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Abstrak 

Hidrasi adalah masalah kesehatan umum yang sering terjadi pada anak-anak di sekolah. 

Sebagian besar anak sekolah mengalami dehidrasi yang dapat memengaruhi kinerja mereka di 

sekolah. Dehidrasi dapat mengurangi kemampuan kognitif, termasukdaya konsentrasi, memori, 

dan berpikir kreatif, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi anak. Fokus dari studi ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara status hidrasi dan konsentrasi siswa di Sekolah Dasar Alam 

Ar-Royyan, Kota Padang. Metode yang dipakai pada studi ini ialah studi observasional analitik 

dengan pendekatan cross-sectional. Studi ini melibatkan 98 partisipan dari ekolah Dasar Alam 

Ar-Royyan. Partisipan dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel acak berstrata. Status 

hidrasi diukur berlandaskan berat jenis urine menggunakan carik celup urine, sedangkan tingkat 

konsentrasi diukur dengan Symbol Digit Modalities Test (SDMT). Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan uji Chi-kuadrat. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian partisipan mengalami dehidrasi tingkat sedang (84,69%), dan lebih dari separuh 

partisipan memiliki konsentrasi rendah (67,35%). Hasil uji Chi-kuadrat menunjukkan tidak ada 

hubungan signifikan antara status hidrasi dan daya konsentrasi pada anak sekolah, dengan p-value 

> 0,05. Penelitian ini menegaskan bahwa status hidrasi mungkin tidak memengaruhi daya 

konsentrasi anak sekolah.  
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Abstract 

Hydration is a significant health issue among school-aged children. A large number of 

children suffer from dehydration, which can negatively impact their school performance. 

Dehydration can impair cognitive functions, such as concentration, memory, and creativity, 

which ultimately contributes to decreased academic performance. The focus of this study is to 

determine the relationship between hydration status and concentration levels of students at Alam 

Ar-Royyan Elementary School in Padang City. The method used in this study is analytical 

observational with a cross-sectional approach, involving 98 respondents from Alam Ar-Royyan 

Elementary School in Padang City. The respondents were chosen through a stratified random 

sampling technique. Hydration status was measured based on urine specific gravity using urine 

dipstick, while the concentration variable was measured using the Symbol Digit Modalities Test. 

The data obtained were then analyzed using the Chi-Square test. The findings showed that a 

significant portion of the respondents experienced moderate dehydration (84,69%), and more 

than half of the respondents had low concentration levels (67,35%). The Chi-Square test results 

revealed no significant correlation between hydration status and concentration levels among 

schoolchildren, with a p-value > 0.05. The findings of this study indicate that there is no 

relationship between hydration status and concentration ability in schoolchildren. 

 

Keywords: children; hydration status; concentration; cognitive 

 

Pendahuluan  

Status hidrasi ialah indikator penting kadar cairan tubuh untuk menjaga homeostasis dan 

mendukung berbagai fungsi fisiologis. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti asupan 

cairan melalui minuman dan makanan, serta ekskresi cairan melalui keringat dan urine. 

Mempertahankan keseimbangan ini sangat penting untuk kesehatan, energi, dan kinerja tubuh 

yang optimal .1 

Konsentrasi melibatkan dedikasi penuh perhatian pada pada satu tugas yang 

memungkinkan pengurangan gangguan dan peningkatan produktivitas. Konsentrasi siswa dalam 

belajar dapat dicapai dengan baik jika siswa merasa termotivasi oleh pelajaran yang dipelajari. 

Kondisi fisik yang tidak nyaman dapat mengganggu daya konsentrasi siswa.2 

Kecukupan cairan tubuh berpengaruh terhadap kinerja harian dan kemampuan kognitif. 

Kekurangan cairan sebesar 2% atau lebih dari kebutuhan harian dapat mengurangi kemampuan 

fisik dan mental..3 

Beberapa penelitian sebelumnya sudah mengkaji keterkaitan antara kecukupan asupan 

cairan harian dan fungsi kognitif. Pada tahun 2019, Khan melakukan intervensi terhadap 

sekelompok anak sekolah dan menemukan bahwasanya pemberian cairan bisa meningkatkan 

kemampuan kognitif mereka.4 Penelitian yang serupa sudah dilaksanakan pada anak Sekolah 

Dasar (SD) di Indonesia pada tahun 2017 juga mengungkapkan adanya keterkaitan antara 

kecukuan cairan dan konsentrasi.5 Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan oleh Rauf 

menunjukkan bahwa pemberian cairan sebagai intervensi pada siswa bisa meningkatkan 

http://u.lipi.go.id/1421209968


Journal of Medicine and Health (JMH)   Hubungan Antara Status Hidrasi…  
Vol. 7 No. 1 February 2025   e-ISSN: 2442-5257 

 

J Med Health.2025;7(1):69-77                                    71 

 

Research Article 

kemampuan kognitif serta fungsi motorik mereka. 6  

Sebuah penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa sekitar 54,5% anak-anak 

hingga remaja usia 6-19 tahun mengalami dehidrasi. 7 Penelitian lainnya oleh THIRST (The 

Indonesian Regional Hydration Study) menunjukkan 46,1% masyarakat Indonesia dalam 

kelompok usia remaja dan dewasa mengalami dehidrasi ringan, dengan prevalensi yang lebih 

tinggi pada kelompok usia remaja (49,5%).8 Sejalan dengan temuan tersebut, Kusumawardani 

melaporkan bahwa sekitar 6/10 siswa termasuk kelompok yang kurang memenuhi kebutuhan 

cairan hariannya.9 

Penelitian tentang status hidrasi di Padang, Sumatera Barat, masih jarang dilaksanakan, 

meskipun geografi kota tersebut berupa pesisir, dataran rendah, dan iklim tropis, yang biasanya 

menyebabkan kelembaban dan suhu tinggi. Memahami kebutuhan hidrasi setempat sangat 

penting bagi kesehatan masyarakat, terutama di lingkungan yang akses terhadap air bersih dan 

pendidikan hidrasinya mungkin terbatas.10 Kebutuhan cairan tubuh turut dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan, yang berhubungan dengan kehilangan cairan saat berkeringat dan bernapas. 

Berlandaskan hal itu, maka asupan cairan individu seharusnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah lain.11 Siswa sekolah dasar yang aktif bergerak dan sebagian aktivitasnya dilaksanakan di 

luar ruangan akan berpotensi mengalami kekurangan cairan.  

SD Alam Ar-Royyan berlokasi di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Sekolah ini 

menerapkan sistem sekolah sehari penuh, yang mewajibkan siswanya mengikuti kegiatan belajar-

mengajar dari pagi hingga sore hari. Uniknya, sebagian kegiatan pembelajaran di sekolah ini 

dilaksanakan di luar kelas (outdoor), dengan alam sebagai acuan utama dalam pembelajaran. 

Pendekatan ini bertujuan supaya siswa mampu memahami langsung berbagai peristiwa yang 

terjadi di alam. Namun, kegiatan luar ruangan yang intensif berpotensi meningkatkan risiko 

dehidrasi pada siswa, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi konsentrasi mereka. 

Berlandaskan latar belakang tersebut, penting untuk mengidentifikasi status hidrasi siswa 

dan hubungannya dengan kemampuan konsentrasi mereka. Oleh karena itu, studi ini dilaksanakan 

untuk menganalisis keterkaitan antara status hidrasi dan daya konsentrasi siswa di Sekolah Alam 

Ar-Royyan. Fokus penelitian pada siswa SD Sekolah Alam Ar-Royyan didasarkan pada 

karakteristik pembelajaran mereka yang memadukan sistem full day school dan aktivitas outdoor, 

yang cenderung meningkatkan kebutuhan cairan harian dibandingkan siswa di sekolah 

konvensional.  
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Metode  

 Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Pengambilan data dilaksanakan dari bulan Januari hingga November 2023. Sebanyak 

98 siswa dari kelas 3, 4, dan 5 SD Alam Ar-Royyan, Kota Padang menjadi partisipan dalam studi 

ini. Pemilihan partisipan dilaksanakan dengan memakai teknik pengambilan sampel acak 

berstrata. Kriteria inklusi pada studi ini mencakup tidak mengalami demam atau diare dalam satu 

minggu terakhir, bukan anak berkebutuhan khusus, bukan seorang atlet, tidak dalam keadaan sakit 

ginjal, diabetes insipidus atau penyakit hati, sedang tidak mengonsumsi kopi, dan siap dijadikan 

partisipan dalam studi ini dengan menyerahkan lembar persetujuan yang ditandatangani oleh 

orang tua partisipan. 

Data status hidrasi diambil dengan memakai carik celup urine untuk melihat berat jenis 

urine responden. Data daya konsentrasi diperoleh dari pengerjaan lembar Symbol Digit Modalities 

Test (SDMT) oleh responden. Data diambil pada saat siswa istirahat siang untuk menggambarkan 

status hidrasi siswa saat berada di sekolah. Pertama-tama responden dikumpulkan dalam satu 

ruangan dengan pencahayaan, suhu, dan keheningan yang optimal. Responden diberi arahan 

mengenai hal-hal terkait pelaksanaan enelitian dan dilaksanakan pemeriksaan daya konsentrasi. 

Responden diminta mengisi lembar tes dengan waktu yang sudah ditentukan, yaitu90 detik. 

Setelah melakukan uji daya konsentrasi, responden diminta untuk menampung urine dalam pot 

urine yang sudah disediakan. Urine yang ditampung ialah urine porsi tengah sebanyak ±40 mL.. 

Setelah urine dikumpulkan, urine langsung dibawa ke laboratorium untuk diperiksa dengan 

metode carik celup. Parameter yang dipakai ialah berat jenis urinw dengan interpretasi berat jenis 

urinw <1.010 (hidrasi baik); 1.010 – 1.020 (dehidrasi ringan); 1.021 – 1.030 (dehidrasi sedang). 

Studi ini sudah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas (No. 529/UN.16.2/KEP-FK/2023). Data dianalisis dengan uji Chi-kuadrat 

untuk menentukan hubungan antara status hidrasi dan tingkat konsentrasi.  

 

Hasil  

Karakteristik responden berdasarkan kelas, jenis kelamin, dan umur ditunjukkan pada 

Tabel 1. Sebagian besar partisipan adalah siswa perempuan (69,4%) dan berusia 9 tahun (40,8%). 

Status hidrasi dan daya konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa 

seluruhsiswa mengalami dehidrasi, dengan kelompok dehidrasi sedang paling banyak (84,69%), 

sedangkan tingkat konsentrasi rendah lebih mendominasi (67,35%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 15 responden yang mengalami dehidrasi 

ringan, 26,6% di antaranya memiliki tingkat konsentrasi tinggi, sedangkan 73,3% 
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memperlihatkan konsentrasi rendah. Sementara itu, dari 83 responden yang mengalami dehidrasi 

sedang, terdapat 33,7% memiliki konsentrasi tinggi dan 66,3% memiliki konsentrasi rendah, 

seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 3. Penelitian ini juga menunjukkan bahwapersentase 

responden dengan konsentrasi rendah lebih tinggi pada kelompok dehidrasi ringan dibandingkan 

dengan kelompok dehidrasi sedang. Analisis korelasi antara status hidrasi dan daya konsentrasi 

memperlihatkan nilai p > 0,05. Secara statistik, hasil ini memperlihatkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara status hidrasi dan daya konsentrasi anak sekolah.  

 

Tabel 1 Karakteristik Responden Siswa Sekolah Dasar Alam Ar-Royyan, Kota Padang 

Karakteristik N=98 % 

Kelas   

III 27 27,6 

IV 34 34,7 

V 37 37,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 30 30,6 

Perempuan 68 69,4 

Umur (tahun)   

8  17 17,3 

9  40 40,8 

10  29 29,6 

11  12 12,2 

Total 88 100 

 

Tabel 2 Analisis Univariat Siswa Sekolah Dasar Alam Ar-Royyan, Kota Padang 

Variabel n % 

Status Hidrasi   

Hidrasi baik 0 0 

Dehidrasi ringan 15 15,31 

Dehidrasi sedang 83 84,69 

Daya Konsentrasi   

Konsentrasi tinggi 32 32,65 

Konsentrasi rendah 66 67,35 

 

Tabel 3 Hubungan antara Status Hidrasi dengan Daya Konsentrasi 

Variabel 

Daya Konsentrasi Total 

(n=98) p-value Tinggi Rendah 

f % f % n % 

Dehidrasi ringan 4 26,6 11 73,3 15 100 
0,767 

Dehidrasi sedang 28 33,7 55 66,3 83 100 
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Diskusi  

Pada penelitian ini, jumlah siswa perempuan yang berpartisipasi lebih banyak 

dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini disebabkan oleh penggunaan teknik pengambilan sampel 

secara acak. Selain itu, beberapa siswa laki-laki tidak termasuk dalam subjek penelitian karena 

mereka adalah atlet atau memiliki aktivitas fisik yang tinggi. Aktivitas fisik yang intensif 

diketahui memerlukan konsumsi cairan yang lebih besar dibandingkan individu dengan tingkat 

aktivitas fisik rendah hingga sedang untuk menjaga keseimbangan cairan tubuh.12 Sebagian besar 

responden berusia 9 tahun, yang ,pada usia ini, sudah mampu berpikir secara logis dan 

mengorganisasi item dalam dimensi kuantitatif.10 Selain itu, sikap dan perilaku anak cenderung 

mengikuti orang-orang di sekitarnya, seperti orang tua, guru, dan teman sebaya.13 

Studi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar responden mengalami dehidrasi derajat 

sedang. Temuan ini selaras dengan studi Sudrajat dkk. di Semarang terhadap siswa SD usia 10-

12 tahun, yang melaporkan bahwa rata-rata anak sekolah mengalami dehidrasi sedang.14 

Sebaliknya, penelitian Koziol dkk. pada anak usia 7-15 tahun menunjukkan 47% anak berada 

dalam kondisi dehidrasi, 36,7% mengalami dehidrasi ringan, dan 16,3% mengalami dehidrasi 

sedang.15 Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi suhu lingkungan pada wilayah 

dilakukannya studi. Suhu lingkungan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan pengeluaran 

cairan tubuh melalui keringat dan evaporasi pernapasan.16 Sekolah Alam Ar-Royyan, yang 

terletak di daerah dengan suhu tinggi di Kota Padang, memiliki kondisi demografis yang 

mendukung temuan ini.15 

Studi ini juga menemukan bahwa sebagian besar responden memiliki daya konsentrasi 

rendah. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Nurmalasari dkk. yang melaporkan bahwa 

lebih dari separuh responden (54,6%) memiliki daya konsentrasi rendah.2 Namun, hasil ini 

berbeda dengan studi Ratna dkk. yang memperlihatkan bahwa 64,2% responden memiliki daya 

konsentrasi tinggi.5 Perbedaan hasil tersebut bisa disebabkan oleh variasi instrumen tes 

konsentrasi yang dipakai serta kondisi lingkungan saat tes dilaksanakan. Dalam studi ini, tes 

dilaksanakan pada siang hari untuk merepresentasikan status hidrasi siswa saat berada di sekolah, 

sedangkan penelitian Ratna dkk. dilaksanakan pada pagi hari untuk mengevaluasi pengaruh 

sarapan terhadap konsentrasi siswa. 

Daya konsentrasi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang bisa dikategorikan 

menjadi faktor lingkungan dan faktor internal individu. Faktor lingkungan meliputi pencahayaan, 

tingkat kebisingan, dan suhu ruangan, sedangkan faktor internal mencakup motivasi, tingkat 

kelelahan, dan kondisi psikologis individu.18 Faktor-faktor ini berinteraksi dan dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang untuk fokus dan berkonsentrasi.  
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Studi ini tidak menemukan adanya korelasi antara status hidrasi dan daya konsentrasi 

pada anak sekolah. Hasil ini juga selaras dengan studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Lentini 

dkk. di Surakarta pada tahun 2014, yang juga mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan antara 

status hidrasi dan konsentrasi.19 Studi ini juga mendukung temuan dari Trinies dkk. yang 

menunjukkan tidak ada keterkaitan antara status hidrasi dan kognitif seperti memori jangka 

pendek dan konsentrasi.20 

Hasil studi ini berbeda dengan studi Sudrajat dkk. yang menemukan adanya hubungan 

antara status hidrasi dan daya konsentrasi.14 Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan waktu pengambilan data. Dalam studi ini, data dikumpulkan pada siang hari untuk 

menilai status hidrasi siswa selama berada di sekolah, yang mungkin dipengaruhi oleh kelelahan 

dan suhu lingkungan yang tinggi. Waktu siang dipilih karena dianggap bisa menggambarkan 

keadaan hidrasi siswa saat mengikuti aktivitas belajar di sekolah. Sebaliknya, penelitian Bar-

David dkk. menunjukkan nilai tes konsentrasi rata-rata anak dengan dehidrasi lebih rendah 

dibandingkan dengan anak yang euhidrasi.14 Pada studi ini, perbandingan antara responden yang 

euhidrasi dan yang dehidrasi tidak bisa dilaksanakan secara memadai karena hanya ada satu 

responden yang mengalami euhidrasi. Hal ini menjadi satu dari keterbatasan dalam menganalisis 

hubungan antara status hidrasi dan daya konsentrasi pada populasi studi ini.  

Dehidrasi bisa memengaruhi daya konsentrasi seseorang, namun konsentrasi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang kompleks. Faktor-faktor tersebut meliputi usia, jenis 

kelamin, motivasi, kualitas tidur, tingkat kecerdasan, kondisi fisik dan psikis, mood, emosi, serta 

lingkungan sekitar, seperti tingkat kebisingan, pencahayaan, dan suhu. Faktor-faktor ini secara 

kolektif berperan dalam menentukan kemampuan seseorang untuk memproses informasi secara 

efektif.21 Pada studi ini, faktor-faktor tersebut belum dinilai, sehingga menjadi keterbatasan 

penelitian dalam melakukan analisis yang lebih dalam. 

Berlandaskan tinjauan yang dilaksanakan oleh Lieberman, kekurangan air sebanyak 1% 

dari berat badan bisa menyebabkan penurunan konsentrasi belajar.4 Kehilangan cairan tubuh 

sebesar 1%-2% dikategorikan sebagai dehidrasi ringan, sedangkan kehilangan cairan sebesar 2%-

5% termasuk dehidrasi sedang. Perubahan cairan tubuh ini umumnya hanya bisa diukur melalui 

perbedaan berat badan dalam waktu singkat.22 Hal ini relevan karena air tubuh mengandung 

berbagai elektrolit yang mendukung aktivitas listrik otak, yang esensial untuk fungsi konsentrasi. 

Selain itu, pada kondisi volume intravaskuler berkurang akibat dehidrasi tubuh akan 

mengeluarkan hormon angiotensin II dan vasopressor. Kadar tinggi dari kedua hormon ini bisa 

mengganggu fungsi pengaturan atensi atau konsentrasi.23 Namun, teori yang menjelaskan 

mekanisme perubahan konsentrasi akibat dehidrasi ringan dan sedang masih terbatas. Hingga saat 
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ini, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada efek hormonal dan seluler akibat dehidrasi berat 

atau kehilangan cairan tubuh secara signifikan dalam waktu singkat, yang diketahui bisa 

menyebabkan penurunan fungsi kognitif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 

dampak dehidrasi ringan dan sedang pada konsentrasi secara lebih mendalam.  

Perlu evaluasi yang lebih komprehensif untuk menilai korelasi antara status hidrasi dan 

daya konsentrasi dalam studi ini. Dehidrasi hanyalah satu dari dari banyak faktor yang bisa 

memengaruhi daya konsentrasi, sehingga hubungan antara kedua variabel tersebut bisa menjadi 

lebih kompleks ketika dianalisis dalam konteks yang lebih luas dan melibatkan faktor-faktor lain. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memakai desain longitudinal guna memantau 

perubahan yang terjadi pada partisipan dalam periode waktu tertentu, sehingga temuan yang 

diperoleh lebih merefleksikan dinamika yang mungkin terjadi. Selain itu, perbandingan status 

hidrasi dan daya konsentrasi pada pagi dan siang hari juga diharapkan bisa memberikan wawasan 

yang lebih mendalam, mengingat faktor kelelahan yang meningkat pada siang hari berpotensi 

memengaruhi daya konsentrasi partisipan. 

 

Simpulan  

Berlandaskan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SD 

Alam Ar-Royyan Padang mengalami dehidrasi dengan tingkat sedang, dan lebih dari separuh 

siswa memiliki daya konsentrasi yang rendah. Studi ini juga menunjukkan tidak adanya korelasi 

yang signifikan secara statistik antara status hidrasi dan daya konsentrasi siswa.  
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